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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas teknik reinforcement positif dan self-monitoring dalam meningkatkan 

disiplin kerja pegawai. Penelitian menggunakan desain one-group pretest-posttest pada lima pegawai Bidang Keluarga 

Berencana Dinas KBPPPA Gresik. Intervensi dilakukan melalui self-monitoring menggunakan Google Form harian dan 

pemberian reward mingguan. Analisis data menggunakan paired sample t-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

skor rata-rata disiplin kerja dari 32,6 (pretest) menjadi 35,8 (posttest) dengan nilai signifikansi 0,035 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan setelah intervensi. Dengan demikian, reinforcement positif dan self-monitoring terbukti efektif 

meningkatkan disiplin kerja pegawai, sesuai dengan teori modifikasi perilaku (Martin & Pear, 2019) dan penguatan positif 

(Skinner, 1953). Intervensi ini direkomendasikan untuk diintegrasikan dalam program manajemen SDM instansi  

pemerintahan. 

Kata Kunci: Reinforcement Positif, Disiplin Kerja, Self-Monitoring, Pegawai, Dinas KBPPPA Kabupaten Gresik. 

Abstract: This study aims to examine the effectiveness of positive reinforcement and self-

monitoring techniques in improving employee work discipline. The research employed a 

one-group pretest–posttest design involving five employees of the Family Planning 

Division at the KBPPPA Office in Gresik. The intervention consisted of daily self-

monitoring using Google Forms and weekly reward delivery. Data were analyzed using a 

paired sample t-test. The results indicated an increase in the average work discipline score 

from 32.6 (pretest) to 35.8 (posttest), with a significance value of 0.035 (p < 0.05), showing 

a significant difference after the intervention. These findings demonstrate that positive 

reinforcement and self-monitoring are effective in improving work discipline, in line with 

behavior modification theory (Martin & Pear, 2019) and positive reinforcement principles 

(Skinner, 1953). It is recommended that this intervention be integrated into human 

resource management programs within government institutions 

Keywords: Positive Reinforcement, Work Discipline, Self-Monitoring, Employees, 

KBPPPA Office of Gresik Regency. 
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Pendahuluan 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan 

organisasi. Disiplin tercermin dari kepatuhan pegawai terhadap peraturan, standar kerja, 

serta ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas. Sutrisno (2014) menjelaskan bahwa 

disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan individu untuk mematuhi aturan dan 

norma yang berlaku di organisasi. Kedisiplinan yang baik dapat meningkatkan kinerja dan 

efektivitas organisasi, sedangkan kedisiplinan yang rendah akan menghambat pencapaian 

tujuan (Hasibuan, 2012) (Rivai & Sagala, 2013). Dalam konteks kerja pemerintahan, 

khususnya instansi pelayanan publik, disiplin pegawai menjadi aspek krusial karena 

berkaitan dengan kualitas layanan dan citra institusi.  

Namun, dalam praktiknya, pelanggaran disiplin masih sering ditemukan, seperti 

keterlambatan hadir, pulang sebelum waktunya, serta ketidakpatuhan terhadap jam 

istirahat. Kondisi ini juga terjadi pada pegawai Dinas Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan, dan Perlindungan Anak (KBPPPA) Kabupaten Gresik. Hasil observasi 

menunjukkan adanya perilaku datang terlambat, kembali melebihi batas waktu istirahat, 

serta memanfaatkan surat tugas untuk pulang lebih awal. Pola tersebut mencerminkan 

rendahnya kesadaran serta komitmen terhadap aturan waktu kerja. 

Menurut teori modifikasi perilaku, perubahan perilaku dapat dicapai melalui 

penerapan prinsip pembelajaran yang sistematis, khususnya penguatan (reinforcement) 

terhadap perilaku yang diinginkan (Putri, 2020) (Martin & Pear dalam Riani, 2021). Salah 

satu teknik yang terbukti efektif adalah reinforcement positif, yaitu pemberian stimulus 

menyenangkan untuk meningkatkan kemungkinan munculnya kembali perilaku yang 

diinginkan (Gelgel, 2002) (Nababan, 2018). Dalam lingkungan kerja, reinforcement positif 

dapat berupa pujian, penghargaan, atau reward yang diberikan ketika pegawai 

menunjukkan perilaku disiplin. 

Selain itu, penerapan self-monitoring juga dapat membantu mengubah perilaku kerja. 

Self-monitoring adalah proses sistematis di mana individu memantau dan mencatat 

perilakunya sendiri (Kazdin, 2013). Teknik ini dapat meningkatkan kesadaran individu 

terhadap perilakunya, membantu mengontrol tindakan, serta mendorong individu untuk 

lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya (Triantoro, 2004) (Miltenberger, 2012). 

Berdasarkan fenomena tersebut, intervensi berbasis reinforcement positif dan self-

monitoring dipandang relevan untuk meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai Dinas 

KBPPPA Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan 

reinforcement positif dan self-monitoring dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai, 

khususnya pada Bidang Keluarga Berencana. Dengan desain one-group pretest–posttest, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai penerapan teknik 

modifikasi perilaku dalam konteks organisasi pemerintahan serta menjadi alternatif strategi 

pembinaan sumber daya manusia di instansi publik. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one-

group pretest–posttest. Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan skor disiplin kerja 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi tanpa menggunakan kelompok kontrol. 

Partisipan berjumlah lima pegawai perempuan pada Bidang Keluarga Berencana Dinas 

Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan, dan Perlindungan Anak (KBPPPA) 

Kabupaten Gresik, dengan rentang usia 24 hingga 33 tahun. Pemilihan peserta didasarkan 

pada hasil observasi awal yang menunjukkan adanya perilaku kedisiplinan rendah berupa 

keterlambatan hadir, ketidaksesuaian pemanfaatan waktu istirahat, dan penggunaan surat 

tugas untuk meninggalkan kantor sebelum jam kerja berakhir. 

Instrumen yang digunakan adalah Kuesioner Disiplin Kerja yang dimodifikasi 

berdasarkan indikator Hasibuan (2017), menggunakan skala Likert 1–5 untuk menilai 

kepatuhan pegawai terhadap jam kerja, ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap aturan 

organisasi. Kuesioner diberikan pada tahap pretest (sebelum intervensi) dan posttest 

(setelah intervensi). 

Tabel 1. Indikator Disiplin Kerja  

Indikator Deskripsi Indikator 

Kehadiran Kehadiran merupakan aktivitas rutin yang dibuktikan melalui absensi sebagai 

tanda bahwa seseorang hadir di tempat kerja. Kehadiran menjadi indikator 

utama disiplin kerja, karena karyawan dengan disiplin rendah cenderung 

terlambat atau tidak hadir tepat waktu (Hasibuan, 2017:194). 

Ketaatan pada Peraturan 

Kerja 

 

Ketaatan atau kepatuhan merujuk pada sikap tunduk terhadap aturan yang 

berlaku. Karyawan yang patuh akan mengikuti prosedur kerja yang ditetapkan 

dan tidak mengabaikan pedoman yang ada (Hasibuan, 2017:194). 

Ketaatan pada standart 

Kerja 

 

Ketaatan pada standar kerja terlihat dari tanggung jawab karyawan dalam 

menyelesaikan tugas. Karyawan yang taat juga mampu bekerja sama dalam tim 

dan menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab (Hasibuan, 2017:194). 

Tingkat Kewaspadaan 

Tinggi 

 

Kewaspadaan tinggi menunjukkan kesiapan seseorang dalam menghadapi 

situasi tak terduga. Karyawan yang waspada cenderung berhati-hati, teliti, dan 

cermat dalam bekerja serta berusaha menggunakan sumber daya secara efektif 

dan efisien (Hasibuan, 2017:194) 

Bekerja Etis Etika kerja mencakup aturan normatif yang berisi nilai dan prinsip moral 

sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan. Karyawan yang beretika 

akan bertindak sesuai nilai yang berlaku dan menghindari perilaku tidak 

pantas. Karena itu, etika kerja merupakan bagian penting dari disiplin kerja 

yang baik (Hasibuan, 2017:194). 

 

Intervensi dilakukan selama 30 hari dengan dua teknik modifikasi perilaku, yaitu 

self-monitoring dan reinforcement positif. Self-monitoring diberikan melalui Google Form 

harian yang wajib diisi pegawai untuk mencatat waktu kedatangan, kepulangan, dan 

aktivitas kerja. Selain itu, reinforcement positif diberikan dalam bentuk reward mingguan 

bagi pegawai yang menunjukkan peningkatan disiplin, sebagai bentuk penguatan terhadap 
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perilaku adaptif sesuai teori operant conditioning. Selama proses intervensi, peneliti juga 

melakukan observasi tambahan untuk memantau konsistensi perubahan perilaku. 

Data dianalisis menggunakan uji paired sample t-test dengan α = 0,05 melalui aplikasi 

SPSS untuk melihat perbedaan skor disiplin sebelum dan sesudah intervensi. Peningkatan 

skor yang signifikan secara statistik menunjukkan bahwa intervensi reinforcement positif 

dan self-monitoring memiliki efektivitas dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik reinforcement positif 

dan self-monitoring dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai Bidang Keluarga Berencana 

pada Dinas KBPPPA Gresik. Intervensi dilakukan selama 4 minggu melalui pemantauan 

perilaku harian menggunakan Google Form dan pemberian reward mingguan bagi 

pegawai yang menunjukkan peningkatan kedisiplinan.  

Berdasarkan data pretest dan posttest, terjadi peningkatan skor disiplin kerja pada 

seluruh partisipan. Rata-rata skor pretest sebesar 32,6 meningkat menjadi 35,8 pada posttest. 

Analisis statistik menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,035 (p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan setelah intervensi diberikan. 

Tabel 2. Data Pretest dan Posttest Disiplin Kerja Pegawai 

Subjek Pretest Postest 

AS 30 36 

EP 34 35 

I 33 36 

NPR 34 35 

RSDN 32 37 

Rata-Rata 32,6 35,8 

 

Tabel 3. Paired Samples Test 

 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi reinforcement positif dan self-monitoring 

memberikan perubahan nyata terhadap kedisiplinan pegawai.  

Peningkatan skor disiplin setelah pemberian intervensi menunjukkan bahwa teknik 

reinforcement positif efektif memperkuat perilaku yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Skinner (1953) yang menyatakan bahwa pemberian stimulus menyenangkan 

setelah perilaku positif akan meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut berulang. 

Dalam penelitian ini, reward berupa penghargaan mingguan mampu menjadi penguat bagi 

pegawai untuk datang tepat waktu, mematuhi jam istirahat, dan menyelesaikan tugas 

sesuai aturan. 

Variabel 
Mean 

Difference 
Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretest–Posttest 3,20 0,035 Signifikan (p < 0,05 
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Selain reinforcement, self-monitoring berperan penting dalam membangun kesadaran 

diri pegawai terhadap perilakunya. Menurut Kazdin (2013), self-monitoring membuat 

individu aktif mengamati dan mencatat tindakannya sehingga lebih mudah mengontrol 

perilaku maladaptif. Pada penelitian ini, pegawai mencatat kehadiran dan jam kerja melalui 

Google Form yang diisi setiap hari, sehingga mereka menyadari pola keterlambatan dan 

berusaha memperbaikinya. 

Hasil ini mendukung teori modifikasi perilaku Martin & Pear (2019) bahwa 

perubahan perilaku lebih efektif ketika individu dilibatkan secara aktif dalam proses 

pengawasan diri dan diberi penguatan positif secara konsisten. Selain itu, data observasi 

lapangan memperlihatkan berkurangnya perilaku seperti terlambat hadir, pulang sebelum 

waktunya, atau memperpanjang jam istirahat. 

Dengan demikian, penerapan reinforcement positif dan self-monitoring terbukti 

menjadi strategi intervensi yang efektif dalam meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai 

instansi pemerintahan. 

Simpulan 

Teknik reinforcement positif dan self-monitoring terbukti efektif dalam 

meningkatkan disiplin kerja pegawai Dinas KBPPPA Gresik. Peningkatan skor disiplin 

kerja setelah intervensi serta hasil uji statistik yang signifikan menunjukkan bahwa 

pemberian reward dan pemantauan diri mampu memperkuat perilaku adaptif sesuai 

dengan teori modifikasi perilaku. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi 

pengelolaan sumber daya manusia pada sektor publik, khususnya dalam membangun 

budaya kerja yang disiplin. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

eksperimen dengan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, dan durasi 

intervensi yang lebih panjang untuk menguji konsistensi efektivitas program. 
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